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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara efikasi diri dan keterampilan komunikasi siswa.
Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional.
Populasi pada penelitian ini ialah siswa SMP Islam Al Azhar 26 Yogyakarta kelas VII A, VII B, VII C,
VIID, VII E, VII F dan VII G. Penelitian ini melibatkan seluruh populasi siswa kelas VII dengan jumlah
124 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan skala efikasi diri dan skala keterampilan komunikasi
yang diadaptasi. Realibilitas skala efikasi diri 0,91 dan realibillitas skala keterampilan komunikasi 0,89.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara efikasi diri dengan
keterampilan komunikasi siswa. Hasil korelasi diperoleh 0.208 yang berada pada koefesien korelasi antara
0.20-0.399 termasuk memiliki tingkat hubungan rendah. Masih ada faktor-faktor lain yang memiliki
hubungan dengan keterampilan komunikasi. Tingkat efikasi diri siswa termasuk dalam kategori sedang
sebanyak 94 siswa (76%). Tingkat keterampilan komunikasi siswa termasuk dalam kategori sedang
sebanyak 82 siswa (66%). Hasil penelitian ini memberikan implikasi terhadap guru bimbingan dan
konseling untuk memberikan intervensi-intervensi yang tepat agar keterampilan komunikasi siswa dapat
meningkat dengan efikasi diri yang memadai.

Kata Kunci: efikasi diri, keterampilan komunikasi, bimbingan dan konseling

The relationship between self-efficacy and student communication
skills

Abstract

This study aimed to determine the relationship between self-efficacy and student communication skills. The
research method used is a quantitative approach to the type of correlational research. The population in
this study were students of Al Azhar 26 Yogyakarta Islamic Middle School class VII A, VII B, VII C, VIID,
VII E, VII F and VII G. This study involved the entire population of grade VII students with a total of 124
students. Data collection techniques using self-efficacy scales and communication skills scales were
adapted. The reliability of the self-efficacy scale was 0.91 and the reliability of the communication skills
scale was 0.89. The results showed that there was a positive and significant relationship between self-
efficacy and student communication skills. The correlation results obtained 0.208 which is at the
correlation coefficient between 0.20-0.399 at the low level of relationship. There are still other factors that
have a relationship with communication skills. The level of student self-efficacy is included in the moderate
category of 94 students (76%). The level of student communication skills is included in the moderate
category of 82 students (66%). The results of this study have implications for teacher guidance and
counseling to provide appropriate interventions so that students' communication skills can be improved
with adequate self-efficacy.
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PENDAHULUAN

Pendidikan di sekolah merupakan suatu proses yang melibatkan pendidik dan siswa. Dalam
UU No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional tercantum pada bab 1 pasal 20 yaitu
pembelajaran adalah proses interaksi siswa dengan pendidik pada suatu lingkungan belajar.
Lingkungan sekolah sangat besar dampaknya dalam proses pendidikan (Depdiknas, 2003).
Lingkungan sekolah dapat mempengaruhi motivasi belajar, kedisiplinan siswa, hasil belajar dan
minat belajar siswa (Rahmawati, 2014, Andriana, 2017, Khasanah, 2016, Kurniawan, 2013 dan
Khanifah, et. al, 2012). Di lingkungan sekolah, siswa tidak akan terlepas dari sebuah proses
komunikasi. Komunikasi merupakan cara siswa memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul, dan
bekerja sama dengan orang lain (Kemendiknas, 2010). Siswa akan terus melakukan komunikasi
untuk mencari informasi, untuk bertanya dan aktif ketika kegiatan belajar berlangsung. Di dalam
proses pembelajaran dikatakan bahwa proses komunikasi, menunjuk pada proses penyampaian
pesan dari seseorang sebagai sumber pesan (guru) kepada penerima pesan (siswa) (Sumantri,
2015:349).

Komunikasi dalam pembelajaran merupakan proses pertukaran informasi berupa materi
pembelajaran antara guru dan siswa (Pal, et. al, 2016), Chung, et. al, 2014). Komunikasi sangat
berperan dalam proses pembelajaran yang bertujuan untuk mentransfer pengetahuan dan pertukaran
ide atau gagasan (Sharifirad, et. al, 2012). Komunikasi merupakan cara siswa untuk berinteraksi
dengan orang lain. Komunikasi menentukan kualitas dari seseorang tersebut. Komunikasi tidak
hanya sekedar berkomunikasi, komunikasi memerlukan keterampilan. Keterampilan (skills)
merupakan kemampuan untuk mengoperasikan pekerjaan secara mudah dan cermat (Widiastuti &
Muktiana, 2010:49). Komunikasi lebih bersifat pribadi dan memerlukan adanya keterbukaan,
kemampuan memahami dan mendengarkan dengan penuh empati, mampu mengungkapkan pernyataan
serta mampu melakukan umpan balik secara baik. Selain itu, individu mempunyai kemampuan mawas
diri dan mampu melihat diri sendiri dengan cara bagaimana orang melihat dirinya (Basuki, 2013).
Komunikasi memerlukan keterampilan agar bisa berkomunikasi secara efektif. Keterampilan
komunikasi sangat diperlukan untuk menyampaikan ide, gagasan, dan pengetahuan. Keterampilan
komunikasi mempunyai hubungan sangat signifikan dengan aktivitas belajar. Dengan dimilikinya
keterampilan komunikasi menjadikan siswa dengan mudah dapat menyelesaikan pekerjaannya.
Semakin baik keterampilan komunikasi siswa, maka semakin baik aktivitas belajarnya. Sebaliknya,
semakin tidak baik keterampilan komunikasi maka semakin tidak baik pula aktivitas belajarnya
(Maryanti, Zikra & Nurfarhanah, 2013). Keterampilan komunikasi merupakan kemampuan siswa
untuk mengadakan hubungan melalui komunikasi atau media sehingga dapat dipahami dengan baik
(Chatab, 2007:29). Cangara (2008:85) menjelaskan keterampilan komunikasi adalah kemampuan
seseorang untuk menyampaikan atau mengirim pesan kepada khalayak (penerima pesan).
Pembelajaran yang aktif dapat terlaksana dengan baik apabila siswa memiliki keterampilan
komunikasi (Slavin, 2018).

Kenyataannya, masih terdapat permasalahan sehubungan dengan keterampilan komunikasi
siswa yang masih tergolong belum optimal. Penelitian Kamaruzzaman (2016) mengungkap hasil
analisis berupa keterampilan komunikasi interpersonal siswa dalam kategori cukup (47,15%).
Demikian juga, Musliah, et. al, (2015) menemukan keterampilan komunikasi siswa tergolong cukup
(66,77%). Kemampuan siswa dalam mengajukan pertanyaan termasuk kategori cukup (43,75%),
dengan indikasi terdapat beberapa siswa masih malu untuk memberikan tanggapan dan mengajukan
pertanyaan ketika menemui jawaban berbeda dari hasil diskusi dengan kelompok lain (Wati, et. al,
2019). Keterampilan komunikasi siswa yang belum optimal ini, nampaknya menjadi perhatian pihak
sekolah untuk meningkatkannya. Peran guru bimbingan dan konseling menjadi penting. Siswa perlu
mendapatkan layanan bimbingan dan konseling dengan strategi yang tepat dari guru bimbingan dan
konseling agar keterampilan komunikasi siswa meningkat.

Pada saat proses pembelajaran berlangsung, siswa tidak mudah untuk bisa menyampaikan ide
ataupun gagasan yang dimilikinya karena tidak mempunyai keterampilan komunikasi yang
memadai. Siswa membutuhkan keberanian, keyakinan dan optimisme untuk menyampaikan gagasan
dan ide-ide. Siswa yang tidak memiliki keberanian untuk menyampaikan gagasan akan
menyebabkan mereka menjadi pasif, merasa malu, tidak percaya diri dan merasa insecure. Faktor-
faktor yang mempengaruhi komunikasi diantaranya faktor psikologis, fisik, semantik, dan proses
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penyampaian pesan. Faktor psikologis meliputi rasa takut, malu, dan kurang percaya diri ketika
bertanya atau perpendapat (Urwani, A. N., Ramli, M., & Ariyanto, J, 2018). Faktor psikologis yang
memuat kepercayaan diri siswa terkait dengan efikasi diri. Perasaan yakin akan kemampuan diri
dalam efikasi diri dapat menumbuhkan semangat untuk belajar menjadi lebih baik. Efikasi diri
berperan menentukan bagaimana seseorang melakukan pendekatan terhadap berbagai saran, tugas
dan tantangan. Siswa yang merasa takut, cemas, biasanya memiliki efikasi diri rendah. Sementara
itu, siswa yang memiliki efikasi diri tinggi, merasa mampu dan yakin terhadap kesuksesan dalam
mengatasi rintangan dan menganggap ancaman sebagai suatu tantangan. Efikasi diri merupakan
harapan serta keyakinan tentang seberapa kompeten siswa mampu melakukan perilaku dalam situasi
tertentu (Friedman & Schustack, 2016:172).

Efikasi diri berpengaruh dalam menentukan tindakan yang akan dilakukan untuk mencapai
suatu tujuan, termasuk didalamnya prediksi kejadian yang akan dihadapi (Ghufron & Risnawita,
2014:73). Myers (2010:56) menyatakan bahwa efikasi diri merupakan kebijakan dibalik kekuatan
pada pikiran positif. Keyakinan yang optimis akan memiliki kemungkinan lebih besar untuk meraih
keberhasilan dibandingkan keyakinan yang pesimis. Bandura (Handayani dan Nurwidawati, 2013)
menguraikan efikasi diri terdiri dari tiga dimensi, yaitu: 1) Level/magnitude, yaitu berhubungan
dengan taraf kesulitan tugas, 2) Strenghts, berkaitan dengan kekuatan mental yang dimiliki individu,
3) Generality, dimensi ini merupakan suatu konsep bahwa efikasi diri seorang dapat digunakan pada
hal apapun, tidak hanya pada hal-hal tertentu.

Berdasarkan uraian tentang permasalahan keterampilan komunikasi siswa, belum diketahui
hubungannya dengan faktor internal yaitu efikasi diri. Rumusan masalah dalam penelitian ini ialah
apakah terdapat hubungan antara efikasi diri dengan keterampilan komunikasi siswa. Selaras dengan
rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara efikasi diri dengan
keterampilan komunikasi siswa.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan analisis data
korelasional. Metode kuantitatif menekankan analisis pada data-data kuantitatif (angka) yang
dikumpulkan melalui prosedur pengukuran dan diolah dengan metode analisis statistika. Jenis
korelasional mengetahui kekuatan dan arah hubungan yang ada di antara variabel-variabel, melihat
sejauh mana variasi pada satu variabel dengan variasi pada satu atau lebih variabel lain (Azwar,
2017:5). Penelitian ini melihat hubungan antara efikasi diri sebagai variabel independen (variabel
bebas) dengan keterampilan komunikasi sebagai variabel terikat (variabel dependen). Populasi
penelitian adalah seluruh siswa kelas VII SMP Islam Al azhar 26 Yogyakarta. Dalam penelitian ini
seluruh populasi yaitu 124 siswa, terdiri dari kelas VII A, VII B, VII C, VIID, VII E, VII F, dan VIIG.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala efikasi diri dengan model
skala likert. Skala efikasi diri diadaptasi dari Self-Efficacy in Intercultural Communication: The
Development and Validation of a Sojouners’ Scale (Peterson, J. C, et. al, 2011). Kuesioner terdiri dari
4 indikator dan 33 item pernyataan. Koefisien Alpha Crinbach dari seluruh skala dihitung dan
menunjukkan skor 0,91. Skala berikutnya ialah skala keterampilan komunikasi yang diadaptasi dari
Development and Validity-Realibility Study of Communication Skills Scale for Student Teacher:
Suggestion of an Alternative Model (Akkuzu & Akkaya, 2014). Skala keterampilan komunikasi terdiri
dari 4 indikator dan 36 item pernyataan. Koefisien Alpha Cronbach dari seluruh skala dihitung dan
menunjukkan skor 0,89. Koefisien reliabilitas tergolong tinggi, sehingga skala dinyatakan andal dan
item pernyataan skala dinyatakan homogen (Akkuzu & Akkaya, 2014).

Pelaksanaan penelitian ini meliputi beberapa proses yaitu dengan mempersiapkan surat-surat
penelitian yang diperlukan, mempersiapkan alat penelitian berupa skala yang telah disusun, peneliti
kemudian melakukan uji coba untuk mengetahui apakah pernyataan yang digunakan dipahami oleh
responden dan mengukur apa yang hendak diukur. Pengumpulan data menggunakan skala efikasi diri
dan skala keterampilan komunikasi via google form yang dikirimkan kepada seluruh siswa melalui
wali kelas masing-masing.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Hasil analisis korelasi yaitu hubungan antara efikasi diri dengan keterampilan komunikasi

siswa, diperoleh koefisien korelasi sebesar r=0.208 dengan p=0.02 (p<0.05) yang berarti bahwa arah
korelasi dalam penelitian ini adalah berhubungan positif. Artinya, semakin tinggi efikasi diri siswa,
semakin tinggi pula keterampilan komunikasi siswa, sebaliknya semakin rendah efikasi diri siswa,
semakin rendah pula keterampilan komunikasi siswa. Namun demikian, hubungan kedua variabel
tersebut tidak terlalu kuat, yang mana hubungan kedua variabel tersebut rendah, dilihat dari nilai
koefesien korelasi menurut Sugiyono (2011:184) sebagai berikut.

Tabel 1. Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi

No Interval Koefisien Tingkat
Hubungan
1 0,00-0,199 Sangat rendah
2  0,20-0,399 Rendah
3  0,40-0,599 Sedang
5 0,60-0,799 Kuat
6 0,80-1.000 Sangat kuat

Berdasarkan tabel 1, hasil korelasi yang diperoleh 0.208 berada pada koefisien korelasi antara
0.20-0.399 berarti tingkat hubungan rendah. Hal itu terjadi karena masih ada faktor-faktor lain yang
mempengaruhi atau memiliki hubungan dengan keterampilan komunikasi siswa selain efikasi diri.
Adapun hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah Ha diterima dan Ho ditolak.

Tabel 2. Rerata Empiris dan Rerata Hipotetik Efikasi Diri dan Keterampilan Komunikasi

Variabel Skor hipotesis Skor empiris

Min Max Mean Sd Min Max Mean Sd
Efikasi diri 81 126 99 10.053 33 165 99.97 22
Keterampilan komunikasi 62 121 108 8.728 36 180 98.83 24

Berdasarkan tabel 2 tersebut diketahui bahwa rerata empiris dan rerata hipotetik berkaitan antara
efikasi diri dan keterampilan komunikasi. Rangkuman data penelitian di atas digunakan oleh peneliti untuk
mengkategorisasikan efikasi diri siswa dan keterampilan komunikasi siswa.

Berdasarkan tabel 2 rerata empiris, efikasi diri siswa rata-rata sebesar 99.97 sedangkan rerata
hipotetik efikasi diri siswa sebesar 99. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum rerata empiris siswa lebih
besar daripada hipotetik penelitian, artinya rerata siswa lebih besar dibandingkan populasi pada umumnya.
Berdasarkan skala keterampilan komunikasi, rerata empiris keterampilan komunikasi siswa rata-rata sebesar
98.83, sedangkan rerata hipotesis 108. Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan komunikasi —siswa
memiliki kategorisasi lebih kecil daripada populasiumumnya.

Tabel 3. Hasil Skor Kategorisasi Variabel Efikasi Diri

Variabel Skor Kategori _ Subjek
F Persentase (%)
Efikasi Diri X <66 Sangat 0 0
Rendah
72 <X <88 Rendah 9 7
96 <X <110 Sedang 94 76
120 X <132 Tinggi 21 17
132 < X Sangat Tinggi 0 0
Total 124 100

Kemudian peneliti mengkategorisasikan efikasi diri secara keselurhan seperti Tabel 3. Hasil analisis
secara keseluruhan efikasi diri pada 124 siswa berada dalam kategorisasi sedang, yaitu sebanyak 94 siswa
(76%), tidak ada siswa dalam kategori sangat rendah (0%), 9 siswa dalam kategori rendah (7%), 21 siswa
dalam kategori tinggi (17%) dan tidak ada siswa yang memiliki efikasi diri dalam kategori sangat tinggi
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(0%).
Tabel 4. Hasil Skor Kategorisasi Variabel Keterampilan Komunikasi
Variabel Skor Kategori . Subjek
F Persentase (%)
Keterampilan X<72 Sangat Rendah 1 1
komunikasi
72 <X <96 Rendah 40 32
96 <X <120 Sedang 82 66
120 X < 144 Tinggi 1 1
144 < X Sangat tinggi 0 0
Total 124 100

Variabel keterampilan komunikasi dikategorisasikan secara keseluruhan. Hasil analisis secara
keseluruhan keterampilan komunikasi pada 124 siswa, terdapat 82 siswa dengan kategori sedang (66)%, 1
siswa dengan kategori sangat rendah (1%), 40 siswa dengan kategori rendah (32%), 1 siswa dengan kategori
tinggi (1%), dan 0 siswa dengan kategori sangat tinggi (0%).

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara efikasi diri dengan keterampilan
komunikasi siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari hasil uji korelasi terdapat hubungan
yang positif dan signifikan antara efikasi diri dengan keterampilan komunikasi siswa. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi efikasi diri siswa maka semakin tinggi keterampilan
komunikasi (Tingginehe & Wijono, 2018). Efikasi diri mempunyai pengaruh signifikan terhadap
komunikasi antar pribadi. Hal ini menunjukkan bahwa efikasi diri tinggi akan berpengaruh pada
komunikasi siswa (Handani & Soekirno, 2020 & Myers & Eike, 2020). Akan tetapi, nilai efikasi diri
siswa berada pada koefisien korelasi antara 0.20-0.399 berada pada tingkat hubungan rendah. Ini
menunjukkan masih ada faktor-faktor lain yang memiliki hubungan dengan  keterampilan
komunikasi. Faktor-faktor yang berhubungan dengan keterampilan komunikasi diantaranya: sumber,
encoding, pesan, saluran, penerima, decoding, respon, gangguan dan konteks komunikasi (ruang,
waktu, nilai), serta unsur budaya (Subanti, et. al, 2018). Aw (2011:7) mengatakan bahwa
komunikasi tidak terlepas dari unsur-unsur seperti: 1) komunikator, merupakan orang yang
mempunyai kebutuhan untuk berkomunikasi; 2) encoding, tindakan memformulasikan isi pikiran ke
dalam simbol-simbol; 3) pesan, simbol-simbol verbal dan nonverbal atau gabungan keduanya; 4)
saluran, merupakan saran fisik penyampaian pesan dari sumber ke penerima; 5) komunikan,
merupakan orang yag menerima dan 6) decoding, penerima mendapatkan macam-macam data dalam
bentuk mentah, berupa kata-kata dan simbol-simbol.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Kharisma (2019) yang menunjukkan bahwa
terdapat hubungan positif yang signifikan antara efikasi diri dengan komunikasi. Akan tetapi,
kontribusi keterampilan komunikasi yang dibentuk oleh efikasi diri hanya sebesar 28,0%. Efikasi
diri memberikan kontribusi untuk meningkatkan keterampilan komunikasi tetapi tidak terlalu besar.
Faktor-faktor lain diperlukan untuk meningkatkan keterampilan komunikasi, selain efikasi diri. Faktor-
faktor lain tersebut diantaranya dijelaskan oleh Kusmiarti, Yuniati, & Noermanzah (2020) yaitu
kemampuan intelektual kematangan emosi, kematangan sosial, dan kemampuan problem solving.

Efikasi diri mempunyai hubungan dengan kecemasan ketika berkomunikasi (Musyafa, 2017,
Deviyanti, 2016, Tonglo, 2004, Wahyuni, 2015, Jendra, et. al, 2020 dan Permana, et. al, 2016).
Efikasi diri memiliki peran yang baik agar dapat memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan
komunikasi baik secara verbal dan non verbal. Efikasi diri yang baik dapat menjadi sumber motivasi
internal untuk meningkatkan kepercayaan diri secara aktif dan lebih komunikatif. Efikasi diri yang
baik memberikan pengaruh yang positif terhadap iklim organisasi untuk dapat kondusif dalam
mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi dari hasil riset yang dihasilkan (Romadona, 2017).

Guru bimbingan dan konseling harus dapat meningkatkan keterampilan komunikasi siswa salah
satunya dengan meningkatkan efikasi diri siswa. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
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Wardani, (2012), Suseno (2009) & Ashfia (2018), hasil penelitian menunjukkan bahwa subjek
mengalami peningkatan efikasi diri dalam kemampuan komunikasi setelah dilakukan pelatihan dan
efikasi diri menjadikan komunikasi lebih berkualitas. Siswa juga harus memperhatikan beberapa
faktor ketika komunikasi, seperti mengenal diri sendiri, kepercayaan (credibility), daya tarik
(attractiveness) dan kekuatan (power) (Cangara, 2019:113). Efikasi diri saja tidak cukup untuk
melakukan komunikasi, karena membutuhkan faktor yang lain. Berdasarkan hasil analisis, skala
efikasi diri, diketahui bahwa dari semua sampel penelitian sejumlah 94 siswa kebanyakan memiliki
efikasi diri yang masuk dalam kategori sedang (76%). Ini menunjukkan bahwa efikasi diri siswa masih
belum sepenuhnya memiliki efikasi diri ketika berkomunikasi yang sangat baik. Efikasi diri bisa
dipengaruhi oleh pengalaman menguasai (mastery experience), modeling sosial, persuasi sosial,
kondisi fisik dan emosional (Feist & Gregory, 2010:213). Efikasi diri mengacu pada keyakinan siswa
dalam berkomunikasi, sejauh mana siswa memperkirakan kemampuan dirinya dalam melaksanakan
komunikasi sehingga mencapai suatu hasil (Mawanti, 2011). Efikasi diri juga mempengaruhi pada saat
proses pembelajaran berlangsung (McBride, Oswald dan Beck, 2020).

Sama halnya dengan efikasi diri, keterampilan komunikasi siswa dari semua sampel penelitian
sebesar 82 siswa masuk dalam kategori sedang (66%). Keterampilan komunikasi siswa diukur secara
keseluruhan dan sesuai indikator skala, dari empat indikator yaitu pertama kompetensi berkomunikasi,
yang terdiri dari hal-hal yang berkaitan dengan perasaan, percaya diri, mengekpresikan ide, memberi
informasi, menjelaskan dan menggunakan struktur bahasa yang baik dan benar. Kedua, hambatan
komunikasi, seperti ketakutan, kecemasan, rasa malu dan selalu ingin memuaskan orang lain. Ketiga,
bahasa tubuh, komunikasi non-verbal, dan keempat kematangan emosional dalam berkomunikasi, rasa
saling menghormati, kepercayaan, dan toleransi antara pengirim dan penerima. Hal ini menunjukkan
bahwa keterampilan komunikasi siswa belum sepenuhnya baik. Berbeda dengan penelitian Iksan et al.
(2012) yang menemukan bahwa pada level mahasiswa telah mencapai keterampilan komunikasi yang
baik, termasuk didalamnya keterampilan komunikasi secara lisan, tertulis dan sosial. Hal ini dapat
disebabkan karena adanya perbedaan usia dan kematangan antara siswa sekolah menengah dan
mahasiswa. Penelitian senada dilakukan oleh lThmeideh, Al-Omari, & Al-Dababneh (2010) bahwa
prestasi akademik dan tingkatan kelas dapat mempengaruhi keterampilan komunikasi seseorang.

Keterampilan komunikasi meliputi mampu mengeluarkan ide dan pemikiran dengan efektif, mampu
mendengarkan dengan efektif, mampu menyampaikan informasi dengan baik dan menggunakan bahasa
yang baik dan efektif (Budiono & Abdurrohim, 2020). Keterampilan komunikasi merupakan proses
penyampaian informasi di mana kesuksesan komunikasi tergantung kepada desain pesan atau informasi dan
cara menyampaikannya (Majid & Rochman, 2014:194). Dengan dimilikinya keterampilan komunikasi
aktivitas belajar siswa akan menjadi baik dan dapat meningkatkan kepercayaan diri yang dimiliki oleh siswa
(Purnomo, 2016, Kartianti, 2019 dan Mollah, 2019). Keterampilan komunikasi dapat ditingkatkan tidak
hanya dengan meningkatkan efikasi diri siswa. Masih ada faktor lain yang bisa meningkatkan keterampilan
komunikasi siswa. Keterampilan komunikasi bisa ditingkatkan dengan latihan. Seperti yang dijelaskan
Harapan & Ahmad (2014:59) keterampilan komunikasi dapat dipelajari dengan mempertimbangkan hal-hal
sebagai berikut: 1) keterampilan komunikasi penting untuk dikuasai; 2) mengetahui bentuk komponen
perilaku yang perlu dikuasai untuk mewujudkan keterampilan komunikasi yang baik; 3) bersemangat dalam
menetapkan peluang situasi-situasi yang tepat sehingga keterampilan komunikasi dapat dipraktikkan; 4)
berupaya untuk meminta bantuan ketika mengalami kesulitan; 5) menghilangkan perasaan bosan dalam
belajar dan berlatih; 6) pelatihan dapat dibagi dalam tahapan-tahapan agar dapat merasakan keberhasilan
usaha yang dikerjakan; dan 7) mengajak teman untuk berlatih, dan 8) terus-menerus berlatih dan praktik.

Dengan adanya hasil penelitian ini, diharapkan dapat membantu guru bimbingan dan konseling atau
konselor untuk meningkatkan keterampilan komunikasi siswa. Efikasi diri memiliki hubungan dengan
keterampilan komunikasi siswa. Keterampilan komunikasi siswa dapat meningkat dengan adanya
peningkatan efikasi diri siswa. Siswa memiliki keyakinan bahwa mereka mampu untuk berkomunikasi
dengan baik sehingga dapat meningkatkan potensi yang dimiliki.

PENUTUP

Efikasi diri mempunyai hubungan positif dan signifikan dengan keterampilan komunikasi. Efikasi diri
merupakan kepercayaan diri atau keyakinan seseorang untuk melakukan sesuatu. Keterampilan komunikasi
tidak hanya mengandalkan kepercayaan diri atau keyakinan, dalam artian dibutuhkan latihan-latihan untuk
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meningkatkan keterampilan komunikasi siswa. Guru bimbingan dan konseling juga harus memperhatikan
faktor-faktor lain yang dapat meningkatkan keterampilan komunikasi siswa atau berhubungan dengan
keterampilan komunikasi. Hasil penelitian ini memberikan implikasi terhadap guru bimbingan dan
konseling untuk memberikan intervensi-intervensi yang tepat agar keterampilan komunikasi siswa
dapat meningkat dengan efikasi diri yang memadai. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan
bahwa salah satu faktor yang berhubungan dengan keterampilan komunikasi siswa adalah efikasi diri.
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